ABSTRAKSI

Konsep Nur Muhammad masih diperdebatkan oleh para ulama
mulai sejak dulu sampai sekarang. Sebagian besar dari mereka— seperti
Dhu al-Nun al-Misriy, Sahl al-Tustarly, Syakh ‘Abd al-Qadir al-Jailaniy,
Abu al-Hasan al-Ash‘arly, al-Hallaj, Ibn ‘Arabiy, ‘Abd al-Karim al-Jiliy,
al-Qadi ‘lyad, al-Qastalaniy, al-Zarganiy, al-Suyyufly, Ali al-Qarly, al-
‘Ajluniy, al-Jurjaniy, al-Sha’rawly, Sayyid Muhammad ‘Alawi al-Malikiy,
dan banyak yang lain—, berpendapat bahwa konsep Nur Muhammad bukan
sesuatu yang dibuat-buat dalam Islam (bid“ah), tetapai konsep tersebut
diambil (mustambat) dari al-Quran dan al-Sunnah al-Nabawi.

Sebagian ulama lainnya, seperti Ibn Taimiyyah dan para tokoh
aliran yang menyebut alirannya sebagai aliran a/-salaf— seperti Nagir al-
Din a-Banly, ‘Abd Allah bin Baz, Taqy al-Din al-Hilaliy—, berpendapat
bahwa konsep Nur Muhammad adalah hal baru yang dibuat-buat dalam
Islam (bid‘ah) dan siapa saja yang percaya pada konsep tersebut bisa jadi
kafir.

Oleh karena itu, merupakan sesuatu yang menarik untuk dikaji;
ketika ada seorang mufassir, yang oleh para ahli dijuliki sa/afly al-i‘tigad
(orang yang beragidah seperti a/-salaf al-salih) dan sunnjy al-‘agidah
(orang yang beraqidah seperti orang sunni), tetapi dalam masalah Nur
Muhammad dia berpendapat sama seperti pendapat golongan pertama.
Mufassir tersebut adalah Shihab al-Din Mahmid al-Alusiy.

Menurutnya (al-Alusiy) dalam tafsir "Rah al-Ma‘anf £ tafsir al-
Quran al-'Zim wa al-Sab* al- Mathani" Nur Muhammad adalah ciptaan
pertama yang tercipta dari Nur Allah dan dari Nur Mubammad tersebut
semua makhluk diciptakan. Ia merupakan tempat bersandarnya para nabi
(ambiya’) dan para wali (auliya’) dan darinyalah semua rahamat Allah baik
berupa penciptaan dari tidak ada ke ada, ilmu, hikmah, irfan, dan rizki
yang tampak (dunyawiyan) atau yang tidak tampak (ruhaniyyan,
ukhrawiyyan) melimpah dan teranugrah.

Pada hakikatnya Nur Muhammad adalah Nur Allsh itu sendiri
seperti halnya cahaya bulan hakikatnya adalah cahaya matahari itu sendiri.
Dan siapa saja yang menyaksikan Nur Muhammad, maka dia sebenarnya
sudah bermushahadah (menyaksikan) Nur Allah (Allah swt.) dan bisa
dikatakan manusia sempumna (al-insan al-kamil). Dan majla paling
sempuran Nur Muhammad adalah Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu
beliau disebut manusia paling sempurna (a/-insan al-akmal).
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